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Abstrak

Sekolah menengah kejuruan (SMK) Merupakan jenjang sekolah setingkat Sma yang orientasinya lebih ke arah
melatih dan membekali siswa agar siap untuk memasuki lapangan kerja atau siap terjun di dunia usaha, oleh karena
itu maka sangatlah penting kesesuaian jurusan harus sesuai bakat dan minat calon siswa. Pada smk negeri 1
kutalimbaru terdapat beberapa jurusan, agar siswa dapat mengetahui jurusan yang sesuai bakat maka, diperlukan
suatu metode dalam pengambilan keputusan jurusan tersebut. Metode SAW sangat tepat digunakan dalam
menentukan pemilihan jurusan sesuai bakat di smk negeri 1 kutalimbaru dengan dua belas kriteria dan menggunakan
[framework Codelgniter sebagai aplikasi dalam menerapkan dalam metode SAW tersebut. Tahapan metode SAW
terdiri dari studi literatur, pengumpulan data, analisis sistem, pengembangan sistem dan pengujian sistem. Dalam
penelitian ini data siswa yang digunakan terdiri dari sepuluh data siswa dengan dua belas kriteria yang berbeda. Dan
hasil akhir dari penelitian ini dapat menentukan pemilihan jurusan sesuai bakat siswa berdasarkan rekomendasi
yang telah ada yaitu terdapat tujuh calon siswa dari sepuluh siswa yang direkomendasikan untuk mengambil jurusan
pplg dan terdapat tiga calon siswa dari sepuluh siswa yang direkomendasikan untuk mengambil jurusan tjkt.

Kata Kunci: minat bakat, siswa, simple additive weighting, SMKN 1 kutalimbaaru, sistem pendukung keputusan.

IMPLEMENTATION OF THE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING METHOD IN
DETERMINING MAJOR SELECTION BASED ON STUDENT TALENT AT SMK
NEGERI 1 KUTALIMBARU USING CODEIGNITER

Abstract

Vocational high school (SMK) is a high school level whose orientation is more towards training and equipping
students to be ready to enter the workforce or ready to enter the business world, therefore it is very important that
the suitability of majors must match the talents & interests of prospective students. At SMK Negeri 1 Kutalimbaru
there are several majors, so that students can find out which majors are suitable for their talents, a method is needed
in making decisions about these majors. The SAW method is very appropriate to use in determining the selection
of majors according to talent at SMK Negeri 1 Kutalimbaru with twelve criteria and using the Codelgniter
framework as an application in implementing the SAW method. The stages of the SAW method consist of literature
study, data collection, system analysis, system development and system testing. In this study, the student data used
consisted of ten student data with twelve different criteria. And the result of this research can determine the
selection of majors according to the talents of students based on existing recommendations, namely there are seven
prospective students from ten students who are recommended to major in PPLG and there are three prospective
students from ten students who are recommended to major in tjkt.

Keywords: interest and talent, students, simple additive weighting, SMKN 1 kutalimbaru, decision support
system.

1. PENDAHULUAN

Sekolah menengah kejuruan (SMK) Merupakan jenjang sekolah setingkat Sma yang orientasinya lebih ke arah
melatih dan membekali siswa agar siap untuk memasuki lapangan kerja atau siap terjun di dunia usaha, oleh karena
itu maka sangatlah penting kesesuaian jurusan harus sesuai bakat & minat calon siswa lebih diperhatikan bagi calon
siswa dan siswi baru yang mau melanjutkan pendidikan di SMK Negeri 1 Kutalimbaru untuk menentukan jurusan
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sesuai bakat. Bakat merupakan potensi yang sudah ada dalam diri seseorang yang diperlukan pengembangan diri.
Bakat masih bersifat potensial, bakat adalah kemampuan seseorang yang sangat membutuhkan usaha dalam
mengembangkannya dan latihan dengansistematis dan berkesinambungan supaya bisa menjadi sebuah
prestasi.Bakat dapat terasah dengan baik dengan latihan yang rutin dan mengeksplore bakat sehingga menjadi sebuah
prestasi dan dapat mecapai prestasi tersebut dalam bidang tertentu. Pengalaman, pengetahuan, dan latihan yang rutin
sangat diperlukan untuk mewujudkan bakat dalam suatu prestasi [1].

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah dari Multiple Attribute Decision Making (MADM), Simple Additive Weighting (SAW) yaitu
suatumetode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu.
Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar
metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut [2].
Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah satuan pendidikan Formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan.
Pendidikan kejuruan adalah bagian dari pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk bisa bekerja di bidang
tertentu dan mampu bekerja pada suatu kelompok pekerjaan. Maka pada setiap tahun ajaran baru, setiap siswa yang
ingin mendaftar di SMK akan memilih jurusan selama belajar di SMK. Tes yang biasa dilakukan pada saat seleksi
siswa baru di SMK melalui Nilai rapot SMP, wawancara, dan beberapa hal lainnya [3].

SMK Negeri 1 Kutalimbaru terdiri dari 5 Jurusan yaitu, Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO), Teknik
Bisnis dan Sepeda Motor (TBSM), Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), Teknik
Mekatronika (TMK). SMK Negeri 1 Kutalimbaru ini terletak di Jalan Pasar IX Desa Sawit Rejo, Kecamatan
Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Di SMK Negeri 1 kutalimbaru proses penjurusan
ini diawali dengan para calon siswa dan siswi Mengisi sebuah Aplikasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB).
Calon siswa mengisi sendiri Aplikasi tersebut, tetapi apabila ada calon siswa dan siswi yang tidak mengerti untuk
mengisi aplikasi tersebut maka calon siswa dan siswi tersebut bisa datang kesekolah untuk meminta bantuan kepada
Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Setelah itu pihak Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
memberi inFormasi untuk mengumpulkan berkas yang telah ditentukan atau di syaratkan oleh pihak sekolah.
Disetiap jurusan sudah mempunyai kuota masing-masing yang sudah ditentukan. Para calon siswa dan siswi berhak
menentukan jurusan sesuai dengan bakat calon siswa, sangat disayangkan apabila sampai ada calon siswa dan siswi
salah dalam memilih jurusan yang akan berakibat putus sekolah karna tidak sanggup dalam menjalani pelajaran
disekolah. Para panitia yang membantu mendaftarkan calon siswa/i baru kemudian memeriksa berkas untuk
menentukan penjurusan.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting (SAW)
untuk membantu proses pemilihan jurusan di berbagai institusi pendidikan, namun masing-masing memiliki
keterbatasan yang menjadi dasar bagi pengembangan penelitian ini. Penelitian oleh Suhendra Rawal Dewa dan
Jasmir [4] berhasil merancang sebuah prototype sistem pendukung keputusan di SMK Negeri 2 Sarolangun
menggunakan metode SAW dan pemodelan UML. Meskipun sistem ini membantu mengatasi keterbatasan waktu
dan volume data yang besar, penelitian ini hanya menghasilkan prototype dan belum menyentuh tahap implementasi
penuh atau penggunaan teknologi web modern yang dinamis. Penelitian serupa oleh Putri Kartika Anjarwati dkk.
[5] juga mengembangkan aplikasi SPK di SMK Negeri 32 Jakarta dengan metode SAW, namun fokus utamanya
masih pada nilai akademik ujian sekolah sebagai satu-satunya dasar penilaian, tanpa mempertimbangkan aspek
bakat atau minat non-akademik siswa, yang merupakan faktor krusial dalam penentuan jurusan yang tepat.
Sementara itu, Robi Aziz Zuama dan Irwan Agus Sobari [3] mengimplementasikan SAW untuk merekomendasikan
jurusan berdasarkan hasil tes pengetahuan di SMK PASIM Plus, namun sistem yang diusulkan belum berbasis web
dan tidak menyebutkan penggunaan framework tertentu, sehingga skalabilitas dan kemudahan perawatannya
menjadi pertanyaan. Penelitian Achmad Faisal Randi dkk. [6] menawarkan pendekatan yang lebih kompleks dengan
menggabungkan SAW dengan logika Fuzzy untuk memilih SMA dan jurusan di Balikpapan. Meskipun inovatif,
kompleksitas sistem ini dapat menjadi penghalang untuk diadopsi oleh sekolah-sekolah dengan sumber daya TI
yang terbatas. Terakhir, penelitian Alifia Restu Selvanda dkk. [7] memang telah berhasil membangun SPK berbasis
web di SMK Negeri 1 Kota Solok, namun tidak menyebutkan penggunaan framework pengembangan tertentu, yang
berpotensi menyulitkan proses pengembangan, pemeliharaan, dan skalabilitas sistem di masa depan.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah aplikasi web sistem pendukung keputusan untuk membantu pihak sekolah
dalam menentukan jurusan sesuai dengan bakat calon siswa/i di SMK Negeri 1 Kutalimbaru. Untuk mempermudah
pihak sekolah dalam menentukan pemilihan jurusan sesuai bakat calon siswa, penulis akan menerapkan sistem
pendukung keputusan dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW), yang memiliki konsep
dasar mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut pemilihan jurusan.
Lebih lanjut, untuk mengatasi kekurangan dari penelitian-penelitian terdahulu terkait skalabilitas dan kemudahan
pengembangan, penelitian ini akan membangun sistem berbasis web dengan memanfaatkan framework Codelgniter.
Framework ini dipilih karena sangat fleksibel, mudah dipelajari, dan mudah untuk di-upgrade. Selain itu, arsitektur
MVC (Model View Controller) yang menjadi standar industri pada Codelgniter akan sangat berguna untuk
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memisahkan logika data, tampilan, dan kontrol, sehingga menghasilkan kode yang lebih terstruktur, mudah dikelola,
dan siap untuk pengembangan jangka panjang.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan dapat dijelaskan sebagai proses pemilihan alternatif terbaik dari beberapa
alternatif secara sistematis untuk digunakan sebagai suatu cara pemecahan masalah dengan memanfaat-kan
teknologi atau sistem tertentu. Pada penelitian sistem pendukung keputusan dijabarkan sebagai sistem inFormasi
interaktif yang menyediakan inFormasi, pemodelan, dan pemanipulasian data yang membantu dalam pengambilan
keputusan [8]. Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem inFormasi interaktif yang menyediakan inFormasi,
pemodelan dan manipulasi data yang digunakan untuk membantu pengambil keputusan pada situasi semi terstruktur
dan tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat [9]. Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) merupakan sebuah sistem proses alternatif tindakan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran
tertentu. Sistem pendukung keputusan dilakukan dengan cara pendekatan sistematis terhadap suatu masalah yang
dilakukan melalui sebuah proses mengumpulkan sebuah data menjadi sebuah inFormasi, disertai penambahan
faktor-faktor yang sangat perlu dalam mempertimbangkan penentuan suatu keputusan [2].

2.2. Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) yaitu metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode Simple
Additive Weighting (SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dari semua
atribut[10]. Metode SAW juga dikenal sebagai metode penambahan berbobot. Konsep dasar metode SAW adalah
mencari penjumlahan terbobot dari evaluasi kinerja setiap pilihan semua atribut. Metode Simple Additive Weighting
(SAW) juga dikenal sebagai metode pembobotan. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot
dari evaluasi kinerja setiap pilihan semua atribut. Metode SAW perlu menormalkan matriks keputusan (X) ke skala
yang dapat dibandingkan dengan semua evaluasi kandidat yang tersedia. Metode SAW membutuhkan proses
normalisasi matriks keputusan (X) yang skalanya dapat dibandingkan dengan semua alternatif penilaian yang ada.
Metode pembobotan aditif sederhana (SAW) juga biasa disebut sebagai pembobotan aditif. Konsep dasar dari
simple weighted weighting (SAW) adalah menentukan jumlah bobot evaluasi kinerja dari setiap pilihan setiap
atribut. Metode pembobotan sederhana (SAW) perlu menormalkan matriks keputusan (X) ke skala yang dapat
dibandingkan dengan semua evaluasi alternatif yang tersedia [11]. Adapun tahapan dengan menggunakan Metode
Simple Additive Weighting (SAW) sebagai berikut [12]:

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci.
2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.
3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci).

Xl.l X1.2 Xl.n

Xij=|X21 X222 Xon (H
Xm.l Xm.z Xm.n
Keterangan:
Xij : Matriks keputusan
i : Alternatif (Baris)
] : Kriteria (Kolom)
n : Jumlah Atribut/Kriteria
m : Jumlah Alternatif/Baris

4. Melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut sehingga
diperoleh matriks ternormalisasi R.

T = Xy jika j adalah atribut keuntungan (benefit) (2)

max X;;
T = %;” jika j adalah atribut biaya (cosft) (3)
Kriteria keuntungan dimana semakin nilai matriks keputusannnya semakin tinggi maka hasilnya akan
semakin baik. Sedangkan kriteria biaya (cost) dimana semakin nilai matriks keputusannya semakin rendah
maka hasilnya akan semakin baik.

5. Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R
dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai
solusi.

Vi=Xiwi+ 1y (3)
Keterangan:
Vi : Nilai Preferansi
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' : Bobot
Tjj : Matrik yang ternormalisasi
j : Kriteria/Atribut

n : Jumlah Kriteria/Atribut.

2.3. Pemilihan Jurusan Sesuai Bakat

Penjurusan diperkenalkan sebagai upaya untuk lebih mengarahkan siswa berdasarkan minat dan kemampuan
akademiknya. Umumnya SMA atau SMK di indonesia mengadakan program pemilihan jurusan bagi kelas X, untuk
menganalisa jurusan yang tepat bagi siswanya di kelas XI nanti. Pemilihan jurusan biasanya didahului dengan tes
minat dan tes psikologi. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai potensi yang
dimiliki siswa, agar dapat di maksimalkan oleh siswa yang bersangkutan [13].Pemilihan jurusan kuliah berdasarkan
bakat, minat, dan keribadian merupakan bagian dari komponen layanan peminaatan dan perencanaan individual
yang bertujuan agar peserta didik dapat memilih jurusan perkuliahan dengan sesuai bakat, minat serta
kepribadiaannya dengan tepat [14].

2.4. Sistem InFormasi

Sistem inFormasi diartikan sebagai sistem dalam sebuah organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian dimana kebutuhan tersebut bersifat manajerial dengan kegiatan untuk dapat
menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu. Sumber daya yang terdapat dalam system
inFormasi yaitu sumber daya manusia, sumber daya hardware, sumber daya software, sumber daya data dan sumber
daya jaringan [15].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Use case Diagram

Berikut merupakan pembahasan pada penelitian ini dimulai dari Use case Diagram sendiri merupakan
interkasi yang terjadi antar aktor dengan sistem yang dijalankan. Adapun Use case Diagram pada sistem penelitian
ini yaitu dapat dilihat paga gambar 1 berikut:

Data Alternatif (Calon
Siswa)
Data Peminatan
Jurusan
SPK Metode SAW

Admin

<<include>>

Laporan Keputusan

Gambar 1. Use case Diagram

Gambar 1 menunjukkan Use case Diagram dari sistem pendukung keputusan pemilihan jurusan yang
dikembangkan dalam penelitian ini. Diagram ini menggambarkan interaksi antara aktor utama, yaitu Admin, dengan
berbagai fungsi atau Use case yang tersedia dalam sistem. Admin adalah pengguna utama yang memiliki hak akses
penuh untuk mengelola seluruh aspek sistem. Fungsi-fungsi utama yang dapat diakses oleh admin meliputi: pertama,
Login, yang merupakan proses awal untuk masuk ke dalam sistem dengan memasukkan kredensial (username dan
password). Kedua, Data Alternatif (Calon Siswa), yang memungkinkan admin untuk mengelola data calon siswa
baru, termasuk menambahkan, mengedit, dan menghapus inFormasi siswa. Ketiga, Data Peminatan Jurusan, yang
digunakan untuk mengatur data peminatan atau preferensi jurusan yang dipilih oleh calon siswa. Keempat, SPK
Metode SAW, yang merupakan inti dari sistem; fungsi ini memproses data calon siswa dan kriteria-kriteria yang
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telah ditentukan menggunakan algoritma Simple Additive Weighting untuk menghasilkan rekomendasi jurusan yang
paling sesuai. Terakhir, Laporan Keputusan, yang merupakan Use case yang secara eksplisit dikandung
(<<include>>) oleh proses SPK Metode SAW. Artinya, setelah proses perhitungan SAW selesai, sistem secara
otomatis akan menghasilkan laporan hasil rekomendasi keputusan, baik secara keseluruhan maupun per individu,
yang dapat dilihat dan dicetak oleh admin. Dengan demikian, Diagram ini secara jelas menggambarkan bahwa
sistem ini dirancang untuk membantu admin dalam melakukan manajemen data dan memfasilitasi proses
pengambilan keputusan pemilihan jurusan secara objektif dan terstruktur.

3.2. Implementasi Sistem
Arsitektur program pada peneilitian ini telah dirancang dan dibangun berdasarkan kebutuhan penelitian yang
menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) kedalam algoritma dari aplikasi yang telah dibangun.
Berikut adalah arsitektur dari aplikasi yang telah dibangun:
1. Halaman Form Login
Halaman ini digunakan untuk melakukan proses /ogin admin. Berikut adalah tampilan untuk halaman login:

| ambr 2. Halaman Form Loi

Gambar 2 menampilkan tampilan layar login dari aplikasi web Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pemilihan
jurusan yang dikembangkan dalam penelitian ini. Tampilan ini merupakan antarmuka pertama yang dihadapkan
oleh pengguna, khususnya admin, sebelum dapat mengakses fitur-fitur utama sistem. Desain antarmuka ini
bersifat sederhana dan fungsional, dengan elemen-elemen utama yang terdiri dari sebuah Form login yang
berada di tengah layar. Form tersebut mencakup dua input field: satu untuk memasukkan username dan satu lagi
untuk password, serta sebuah tombol "LOGIN" berwarna biru yang digunakan untuk mengirimkan data login
ke server. Di atas Form tersebut, terdapat logo resmi SMK Negeri 1 Kutalimbaru, yang menandakan bahwa
aplikasi ini dibuat khusus untuk institusi tersebut dan memberikan kesan profesional serta otentik. Latar
belakang halaman login menampilkan foto gedung sekolah, yang tidak hanya memperindah tampilan tetapi juga
memperkuat identitas institusi. Proses login ini sangat penting karena merupakan langkah awal untuk
memastikan keamanan sistem, hanya admin yang memiliki kredensial yang valid yang diizinkan untuk
mengelola data calon siswa, kriteria, dan menjalankan proses perhitungan SPK berdasarkan metode Simple
Additive Weighting (SAW).

2. Halaman Form Data Alternatif (Calon Siswa)

Halaman ini digunakan untuk melakukan pemrosesan untuk data calon siswa. Berikut adalah tampilan Form
data alternative (calon siswa):
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O/ eGERIT

Gambar 3. Halaman Form Data Alternatif (Calon Siswa)

Gambar 3 menampilkan tampilan antarmuka pengguna (user interface) dari aplikasi web Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) pemilihan jurusan yang dikembangkan dalam penelitian ini, khususnya halaman Data Calon
Siswa. Halaman ini merupakan bagian penting dari sistem karena berfungsi sebagai pusat pengelolaan data calon
siswa baru. Di sisi kiri layar, terdapat sebuah Form input yang memungkinkan admin untuk melakukan operasi
CRUD (Create, Read, Update, Delete) terhadap data siswa. Form ini mencakup beberapa field wajib seperti
Nama Calon Siswa, Jenis Kelamin, NISN (Nomor Induk Siswa Nasional), dan Asal Sekolah. Terdapat juga
tombol-tombol aksi seperti "Simpan", "Ubah", dan "Hapus" yang digunakan untuk mengelola data setelah
diinput atau dipilih dari daftar. Di sebelah kanan, terdapat tabel yang menampilkan daftar seluruh calon siswa
yang telah terdaftar. Tabel ini menyajikan inFormasi secara struktur dengan kolom-kolom seperti No., Tanggal
Pendaftaran, Nama Calon Siswa, Jenis Kelamin, Asal Sekolah, dan Aksi. Kolom "Aksi" memungkinkan admin
untuk mengedit atau menghapus data tertentu secara langsung dari daftar tersebut. Desain antarmuka ini bersifat
intuitif dan fungsional, dengan latar belakang foto gedung sekolah yang memberikan identitas institusi.
Tampilan ini sangat mendukung tujuan utama penelitian, yaitu membantu pihak sekolah dalam mengelola data
calon siswa secara efisien dan akurat sebelum proses perhitungan SPK menggunakan metode Simple Additive
Weighting dilakukan, sehingga memastikan bahwa data yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah
data yang valid dan terupdate.

3. Halaman Form Data Peminatan Jurusan
Halaman ini digunakan untuk melakukan pemrosesan data peminatan jurusan dari calon siswa. Berikut adalah
tampilan halaman Form data peminatan jurusan.
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Gambar 4. Halaman Form Data Peminatan Jurusan

Gambar 4 menampilkan tampilan antarmuka pengguna (user interface) dari aplikasi web Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) pemilihan jurusan yang dikembangkan dalam penelitian ini, khususnya halaman Data
Peminatan Jurusan. Halaman ini merupakan bagian penting dari sistem karena berfungsi untuk mengelola data
peminatan atau preferensi jurusan yang dipilih oleh calon siswa baru. Di sisi kiri layar, terdapat sebuah Form
input yang memungkinkan admin untuk melakukan operasi CRUD (Create, Read, Update, Delete) terhadap
data peminatan. Form ini mencakup beberapa field drop-down list yang memungkinkan admin untuk memilih
dan mengatur peminatan jurusan bagi setiap calon siswa. Field-field tersebut meliputi nama calon siswa, pilihan
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jurusan utama (misalnya Teknik Komputer dan Jaringan), serta pilihan jurusan alternatif (misalnya Akuntansi).
Terdapat juga tombol-tombol aksi seperti "Simpan", "Ubah", dan "Hapus" yang digunakan untuk mengelola
data setelah diinput atau dipilih dari daftar. Di sebelah kanan, terdapat tabel yang menampilkan daftar seluruh
calon siswa beserta peminatan jurusan mereka. Tabel ini menyajikan inFormasi secara struktur dengan kolom-
kolom seperti No., Nama Calon Siswa, Peminatan Utama, dan Peminatan Alternatif. Desain antarmuka ini
bersifat intuitif dan fungsional, dengan latar belakang foto gedung sekolah yang memberikan identitas institusi.
Tampilan ini sangat mendukung tujuan utama penelitian, yaitu membantu pihak sekolah dalam mengelola data
peminatan siswa secara efisien dan akurat sebelum proses perhitungan SPK menggunakan metode Simple
Additive Weighting dilakukan, sehingga memastikan bahwa data yang digunakan dalam pengambilan keputusan
adalah data yang valid dan terupdate.

4. Halaman Form Proses Metode SAW
Halaman ini digunakan untuk melakukan proses kualifikasi untuk keputusan pemilihan jurusan bagi calon siswa

di SMK Negeri 1 Kutalimbaru. Berikut adalah tampilan halaman Form proses metode saw:
> ) . ‘ Ve
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Gambar 5. Halaman Form Proses Metode SAW

Gambar 5 menampilkan tampilan antarmuka pengguna (user interface) dari aplikasi web Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) pemilihan jurusan yang dikembangkan dalam penelitian ini, khususnya halaman Proses SPK
Metode SAW. Halaman ini merupakan bagian inti dari sistem, di mana proses perhitungan rekomendasi jurusan
berdasarkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dilakukan secara otomatis. Tampilan terbagi menjadi
dua bagian utama. Bagian atas menampilkan tabel data input dari calon siswa, yang mencakup kolom-kolom
seperti nomor urut (No), nama siswa, dan nilai-nilai dari 12 kriteria (C1 hingga C12). Kriteria-kriteria ini
mencerminkan hasil tes atau nilai akademik dari berbagai mata pelajaran yang digunakan sebagai dasar evaluasi
kecocokan siswa dengan setiap jurusan. Di bawah tabel input, terdapat tombol "Proses" yang berfungsi untuk
memicu algoritma SAW agar mengolah data yang telah dimasukkan. Setelah tombol "Proses" diklik, bagian
bawah halaman akan menampilkan hasil perhitungan. Tabel hasil ini menyajikan inFormasi yang sangat penting,
termasuk nama siswa, nilai preferensi (V) untuk setiap alternatif jurusan (misalnya Nilai Jurusan Teknik
Otomotif - TO, Teknik Elektro - TE, Teknik Komputer & Jaringan - TKJ, Perdagangan - PPG, dll.), nilai total
(Nilai Jurusan Tertinggi), dan rekomendasi akhir (Rekom). Rekomendasi ditandai dengan huruf "P" (yang
kemungkinan besar berarti "Prioritas" atau "Paling Cocok"), yang menunjukkan jurusan yang paling sesuai
dengan profil akademik dan bakat siswa tersebut. Desain antarmuka ini bersifat fungsional dan inFormatif,
memastikan bahwa admin dapat dengan mudah melihat data mentah, menjalankan proses perhitungan, dan
langsung melihat hasil rekomendasi yang telah diproses secara otomatis. Hal ini sangat mendukung tujuan
penelitian untuk mempermudah pihak sekolah dalam menentukan jurusan yang tepat bagi calon siswa
berdasarkan kriteria objektif, sehingga mengurangi subjektivitas dan meningkatkan efisiensi serta akurasi dalam
proses seleksi.

5. Halaman Form Laporan

Halaman ini digunakan untuk menampilkan hasil dari keputusan pemilihan jurusan bagi calon siswa di SMK
Negeri 1 Kutalimbaru dengan menggunakan metode SAW. Berikut adalah tampilan halaman Form laporan.
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Gambar 7. Halaman Form Cetak Laporan Bentuk PDF

Pada pembahasan ini akan melakukan penjelasan dari proses penggunaan aplikasi untuk pemilihan jurusan
berdasarkan bakat siswa di SMK N 1 Kutalimbaru dengan menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW)
pada sistem pendukung keputusan. Sistem yang dibangun memiliki prosedur tahapan penggunaan yang akan
dilakukan oleh pengguna baik user (calon siswa) dan admin. User (calon siswa) hanya dapat melakukan
penginputan data profil calon siswa, penginputan data peminatan jurusan berdasarkan Form yang telah disediakan
dan melihat hasil laporan keputusan jurusan yang direkomendasikan berdasarkan proses sistem yang telah dilakukan
oleh admin. Sedangkan, untuk admin dapat melakukan semua pemrosesan sampai proses kualifikasi pemilihan
jurusan. Dalam Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan pemilihan jurusan sesuai bakat di
SmkNegeri 1 Kutalimbaru Berbasis Web Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) dimulai dari
Halaman Form Beranda dan Home, Halaman ini adalah halaman awal dari aplikasi yang dibangun, Halaman Form
Login digunakan untuk melakukan proses login admin, Form data alternatif digunakan untuk melakukan
pemrosesan untuk data calon siswa, Data peminatan jurusan digunakan untuk melakukan pemrosesan data
peminatan jurusan dari calon siswa, Form proses metode SAW digunakan untuk melakukan proses kualifikasi,
untuk keputusan pemilihan jurusan bagi calon siswa di Smk Negeri 1 Kutalimbaru, Digunakan untuk menampilkan
hasil dari keputusan pemilihan jurusan bagi calon siswa di Smk Negeri 1 Kutalimbaru Menggunakan Metode SAW.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan implementasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) untuk rekomendasi pemilihan jurusan sesuai bakat calon siswa di SMK Negeri 1 Kutalimbaru,
dapat disimpulkan bahwa proses pengambilan keputusan telah berhasil dilaksanakan melalui tahapan-tahapan
sistematis metode SAW. Tahapan tersebut meliputi penentuan kriteria dan bobot, normalisasi matriks keputusan
untuk menyamakan skala penilaian, hingga perhitungan nilai preferensi (Vi) untuk setiap alternatif jurusan
berdasarkan perForma masing-masing calon siswa. Nilai preferensi tertinggi kemudian menjadi dasar rekomendasi
jurusan yang paling sesuai. Dari sepuluh calon siswa yang menjadi sampel, sistem merekomendasikan tujuh siswa—
yaitu Dwi Nur Zahra, Elsi Zahra, Herningsih, Intan Defitri, [lham Ramadhan Kaban, Suci Triana, dan Tamara
Susanti—untuk mengambil Jurusan PPLG (Pengembangan Perangkat Lunak dan Gim). Sementara itu, tiga siswa
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lainnya—Habibah, Suci Kartika, dan Pita Ananta—direkomendasikan untuk mengambil Jurusan TJKT (Teknik
Jaringan Komputer dan Telekomunikasi). Hasil ini menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan rekomendasi
yang personal dan objektif berdasarkan data akademik dan bakat siswa, sehingga dapat membantu pihak sekolah
dalam mengurangi kesalahan penjurusan dan meningkatkan kepuasan serta perForma belajar siswa di masa depan.
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